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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu

Puji syukur penulis panjatkan kepada Ida Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang

Mahaesa, karena berkat rahmat Beliau sehingga penelitian yang berjudul “Teks

Dharmawacana Upacara Ngenteg Linggih oleh Ida Pandita Mpu Jaya Acharyananda: Sebuah

Transformasi dalam Penyebaran Ajaran Agama Hindu " dapat diselesaikan,

Penelitian inj sangat penting dilakukan untuk mencoba mengungkap wacana
strategi yang digunakan oleh Ida Pandita Mpu Jaya Acharyananda dalam penyebarkan ajaran
agama Hindu, karena sampai saat in sebagian besar ajaran agama Hindu masih tersimpan
dalam naskah yang bahasa dan sastranya masih susah dipahami. Hal ini sangat menyulitkan
masyarakat Hindu yang ingin mengetahui ajaran agamanya

Kegiatan penelitian dan penulisan dapat berjalan dengan baik dan lancar, berkat

bantuan yang diberikan oleh semua pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini perkenankanlah

penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Bapak Dirjen Bimas Hindu Kementerian Agama Republik Indonesia atas kepercayaan dan
bantuan dana yang diberikan sehingga penelitian ini dapat diselesaikan sesuai jadwal yang

telah ditetapkan.

2. Kepada para informan, atas waktu yang diluangkan dan kesediaannya memberikan segala

informasi berkaitan dengan penelitian yang dilakukan,

3. Bapak/Ibu petranskrip, penerjemah, dan semua pihak yang telah membantu peneliti dalam

penyelesaikan penelitian inj.
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Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini masih terdapat ruang-ruang kosong
sebagai bentuk ketidaksempumaan penelitian ini. Akan tetapi inilah kemampuan yang
penulis miliki.

Untuk itu segala tegur sapa, koreksi dan saran dari para pembaca khususnya

pemerhati dan pelaky dharmawacana sangat penulis harapkan. Di sisi lain, besar harapan
peneliti semoga hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan sumbang pikir kepada

cendekiawan Hindu, khususnya yang bertugas dalam penyebaran ajaran agama Hindu kepada

masyarakat.

Om santih, santih, santilh Om

Denpasar, Nopember 2015

Peneliti
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ajaran agama, khususnya agama Hindu sampai saat ini kebanyakan masih tersimpan
dalam bentuk naskah. Ketika masyarakat ingin mengetahui dan memahami ajaran agama
Hindu yang ada, sebagian anggota masyarakat mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan oleh
ketidakmampuan masyarakat membaca huruf naskah dan memahami bahasa naskah. Huruf
dan bahasa naskah yang memuat ajaran agama Hindu kebanyakan masih menggunakan
huruf Bali dengan bahasa Sanskerta, huruf Bali dengan menggunakan bahasa Kawi, dan
huruf Bali dengan menggunakan bahasa Bali. Oleh karena itu, para tokoh agama Hindu
sepakat untuk melakukan upaya (transformasi) pendekatan dan penyebaran ajaran agama
Hindu sehingga ajaran agama Hindu optimal sampai kepada masyarakat.

Sampai saat ini, masyarakat Hindu di Bali mengenal enam cara untuk melakukan
pendekatan atau pembinaan terhadap umat Hindu. Pertama, dharmasadhana, artinya latihan
atau pengamalan untuk merealisasikan suatu keyakinan atau pembinaan dalam bentuk
praktik ajaran dharma atau agama Hindu. Penerapannya melalui carur marga, yang meliputi
(a) bhakti marga, yaitu pelaksanaannya dalam bentuk upasana (pemujaan) dan
persembahyangan, (b) karma marga, yaitu menitikberatkan pada perbuatan jasa atau amal
kebajikan dengan penuh ketulusikhlasan atas dasar dharma, (¢) jnana marga, yaitu dengan
jalan kebijaksanaan pengetahuan, yang dilaksanakan dalam bentuk pengimplentasian jnana,
(d) raja marga, yaitu dengan jalan kebatinan dan kerohanian yang dilakukan dalam bentuk
tapa (pengekangan indria dan tahan derita), brata (ketaatan berpantang), yoga
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(menghubungkan diri dengan Tuhan dan menghentikan gerak pikiran), dan samadhi
(merealisasikan kesadaran atman). kedua, dharmayatra artinya perjalanan dalam rangka
melaksanakan dharma, seperti mengunjungi pura untuk sembahyang, ngayah (kerja bakti)
untuk meningkatkan rasa agama, penghayatan dan pengamalan ajaran agama. Ketiga,
d@harmagita, artinya nyanyian tentang dharma. Maksudnya ajaran-ajaran agama yang
dikemas dalam bentuk nyanyian sechingga yang menyanyi dan yang mendengar sama-sama
dapat belajar, menghayati, dan memperdalam ajaran agama, misalnya melantunkan kidung-
kidung dalam mengiringi pelaksanaan wupacara yajna. Keempat, dharmatula, artinya
bertimbang pikiran, berdiskusi, atau urun rembuk tentang ajaran dharma untuk pencerahan
serta pendalaman agama. Kelima, dharmasanti, artinya kegiatan dharma dalam rangka
upaya mengondisikan kehidupan yang rukun, damai, dan tenteram. Dharmashanti biasanya
dilaksanakan dalam rangka menyambut tahun baru Saka. Keenam, dharmawacana. Wacana
artinya ucapan, tutur kata. Jadi, dharmawacana adalah tutur kata atau ceramah tentang
dharma atau ajaran agama Hindu. Pada periode yang lalu dharmawacana pemah disebut
upanisada, tetapi dianggap terlalu tinggi karena upanisada pada dasarnya adalah wejangan
guru rohani kepada siswanya tentang rahasyajnana (pengetahuan rahasia) (Sura dkk.,
1998/1999:11--12).

Dharmawacana biasanya disampaikan berkaitan dengan hari-hari penting yang
sifatnya memeriahkan maupun peringatan yang bernuansa spiritual (piodalan). Begitu juga
dalam kegiatan dharmayatra, dharmasanthi, dan dharmasedana sering diisi dengan

dharmawacana. Berdasarkan hal tersebut, dharmawacana mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam penyebarluasan ajaran agama Hindu, baik pada masa lampau maupun

dalam menyongsong masa depan (Jendra, 2000:8). Dari kenyataan ini, media elektronika
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pun utamanya media Bali TV Denpasar secara kontinyu dan terjadwal menayangkan

rekaman kegiatan dharmawacana yang diliput dari kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat.

Topik dharmawacana yang ditayangkan media Bali TV Denpasar cukup beragam,

seperti topik yang berkaitan dengan tattwa agama Hindu, susila agama Hindu dan acara

agama Hindu. Demikian juga seseorang yang tampil sebagan pendharmawacana, ada dari

kalangan panditan dan pinandita, ada juga dari kalangan welaka.

Seseorang dalam menyampaikan materi agama pada kegiatan dharmawacana,
memerlukan sarana bahasa. Ketepatan dalam menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi

akan sangat berpengaruh terhadap ide atau pokok pikiran yang ingin disampaikan. Sedikit

saja melakukan kesalahan dalam menggunakan tata bahasa, atau tidak melihat konteks

dimana komunikasi itu dilakukan, bisa menimbulkan persepsi yang berbeda antara penutur

dan yang mendengarkan atau lawan bicara. Fairclough (1 989:1) menyatakan bahwa bahasa

memiliki dua kekuatan, Pertama, kekuatan teoretis, yaitu membantu memperbaiki

kesalahpahaman dalam mengartikan bahasa pada saat diproduksi. Kedua, kekuatan praktis,

yaitu untuk menumbuhkan kesadaran bagi penutumya bahwa bahasa memiliki kesetaraan

pada masyarakat. Oleh karena itu, bahasa memegang peranan yang penting dalam
berinteraksi,

Berkaitan dengan hal tersebut dj atas, pada kesempatan ini dilakukan penelitian

terhadap salah satu teks dharmawacana yang disampaikan oleh Ida Pandita Mpu

Acharyananda yang sudah pernah ditayangkan oleh media Balj TV Denpasar. Judul

penelitian yang dimaksud adalah “Teks Dharmawacana Upacara Ngenteg Linggih oleh Ida

Pandita Mpu Jaya Acharyananda: Sebuah Transformasi Dalam Penyebaran Ajaran Agama
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Hindu”. Dalam hal ini, analisis tidak pada proses terjadinya transformasi, tetapi teks
dharmawacana sebagai sebuah transformasi dalam penyebaran ajaran agama Hindu.
Dipilihnya teks tersebut di atas untuk diteliti, karena teks yang berkaitan dengan
Upacara Ngenteg Linggih sangat dominan disampaikan oleh para pendharmawacana.
Begitu dari kalangan sulinggih, 1da Pandita Mpu Jaya Acharyananda paling banyak tampil

sebagai pendharmawacana. Dengan alasan tersebut, maka teks dharmawacana Upacara

Ngenteg Linggih yang disampaikan oleh Ida Pandita Mpu Jaya Acharyananda untuk diteliti.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan di atas, maka dalam penelitian ini

dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut,

(1) Bagaimana struktur teks dharmawacana Upacara Ngeteg Linggih yang disampaikan

oleh Ida Pandita Mpu Jaya Acharyananda?

(2) Bagaimana bentuk tutur, gaya bahasa, dan kritik sosial teks dharmawacana Upacara

Ngenteg Linggih yang disampaikan oleh Ida Pandita Mpu Jaya Acharyananda?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua tujuan penting, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mendalami tentang
tata cara atau langkah-langkah yang digunakan oleh pendharmawacana dalam

memindahkan pengetahuan agama yang ada pada dirinya kepada masyarakat umat Hindu.
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Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menggugah anggota masyarakat,

lembaga, dan instansi terkait untuk lebih serius dan sungguh-sungguh memberikan
pelayanan kepada umat sehingga masyarakat (umat Hindu) mendapatkan aliran

pengetahuan dan memiliki pengetahuan tentang ajaran agamanya.

1.3.2 Tujuan Khusus

Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraiakan di atas, secara khusus penelitian ini

bertjuan seperti berikut.

(1) Untuk mengetahui struktur teks dharmawacana Upacara Ngeteg Linggih yang

disampaikan oleh Ida Pandita Mpu Jaya Acharyananda

(2) Untuk memahami bentuk tutur, gaya bahasa, dan kritik sosial teks dharmawacana

Upacara Ngenteg Linggih yang disampaikan oleh Ida Pandita Mpu Jaya
Acharyananda

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini menyangkut manfaat teoretis dan
manfaat praktis.

1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang

lebih lengkap untuk kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu agama, ilmu bahasa atau

ilmu wacana agama, Dj samping itu, juga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat kepada para peneliti yang akan datang, khususnya penelitian sejenis. Untuk dunia
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pendidikan, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap pengembangan

mata kuliah Metode Penyuluhan Agama pada jenjang S1 Fakultas Ilmu Agama dan

Kebudayaan dan mata kuliah Dharmawacana pada Fakultas Pendidikan Agama dan Seni

Universitas Hindu Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan
kepada pendharmawacna berkaitan dengan langkah-langkah yang perlu dipersiapkan dalam
memberikan penyuluhan agama Hindu kepada masyarakat umat Hindu. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada lembaga yang menangani
masalah penyebarluasan ajaran agama Hindu dan kebahasaan agar ajaran agama Hindu
lebih mudah diserap dan dipahami oleh umat Hindu.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap media
elektronik yang ada di Bali, berkaitan dengan tayangan dharmawacana. Artinya, melalui
hasil penelitian ini, media elektronik mendapatkan gambaran yang jelas dan rinci tentang
topik-topik yang telah ditayangkan dalam acara dharmawacana kepada masyarakat. Dengan

demikian, manajemen media dapat mengambil kebijakan yang tepat berkaitan dengan

tayangan dharmawacana.
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